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INTISARI

Sitanggang, RN. 2021. Perbandingan Larutan Fiksasi Neutral Buffer Formalin
10% Dengan Bouin Terhadap Gambaran Mikroskopis Hepar dan Serebrum
Dengan Pewarnaan Hematoxylin Eosin (HE). Program Studi D4 Analis
Kesehatan, Fakultas llmu Kesehatan, Universitas Setia Budi.

Proses fiksasi merupakan tahap penting dalam pembuatan sediaan
histopatologi. Fiksasi merupakan tahap penting untuk mencegah autolisis dan
degradasi jaringan serta komponen jaringan, sehingga hasilnya nanti dapat diamati
baik secara anatomis dan mikroskopis. Cairan Fiksasi yang sering digunakan dalam
pemeriksaan histopaptologi rutin yaitu Neutral Buffer Formalin (NBF) 10% dan
Bouin. Kedua larutan ini memiliki kelebihan dan kekurangan masing- masing dalam
penggunaannya.Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hasil perbandingan
larutan fiksasi Neutral Buffer Formalin 10% dengan Bouin terhadap gambaran
mikroskopis hepar dan serebrum dengan pewarnaan hematoxylin eosin (HE).

Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional dengan desain
deskriptif kualitatif. Pengambilan sampel dilakukan pada hewan coba ayam. Sampel
yang digunakan yaitu hepar dan serebrum yang difiksasi dengan NBF 10% dan
Bouin selama 12 jam, diwarnai dengan Hematoxylin Eosin dan diamati secara
mikroskopis. Kemudian, memberi penilaian dengan kategori baik, kurang baik, atau
tidak baik berdasarkan indicator penilaian berdasarkan warna dan bentuk sel.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan gambaran mikroskopis pada jaringan
hepar dan serebrum sebanyak 6 preparat yang difiksasi dengan cairan NBF 10%
menunjukkan hasil yang baik. Sedangkan jaringan hepar dan serebrum yang difiksasi
dengan cairan bouin sebanyak 6 preparat menunjukkan hasil yang kurang baik.

Kata Kunci : NBF 10%, Bouin, Mikroskopis Hepar,Serebrum,HE

Xiv



ABSTRACT

Sitanggang, RN. 2021. Comparison of 10% Formalin Neutral Buffer Fixation
Solution with Bouin Against Microscopic Images of the Liver and Cerebrum With
Hematoxylin Eosin (HE) Staining. Bachelor’s degree Program in Medical
Laboratory Technology, Health Sciences Faculty, Setia Budi University.

The fixation process is an important step in the manufacture of histopathological
preparations. Fixation is an important step to prevent autolysis and degradation of
tissue and tissue components, so that the results can be observed both anatomically
and microscopically. Fixation fluids that are often used in routine histopathological
examinations are Neutral Buffer Formalin (NBF) 10% and Bouin. Both of these
solutions have their respective advantages and disadvantagesin their use. The purpose
of this study was to determine the results of the comparison of 10% Neutral Buffer
Formalin fixation solution with Bouin on microscopic images of the liver and
cerebrum with hematoxylin eosin (HE) staining.

This study used a cross sectional approach with a qualitative descriptive design.
Sampling was carried out on experimental chickens. The samples used were liver and
cerebrum which were fixed with 10% NBF and Bouin for 12 hours, stained with
Hematoxylin Eosin and observed microscopically. Then, give an assessment with
good, poor, or bad categories based on assessment indicators based on the color and
shape of the cell.

The results of this study showed a microscopic picture of the liver and cerebrum tissue
as many as 6 preparations fixed with 10% NBF fluid showed good results.
Meanwhile, liver and cerebrum tissue which were fixed with 6 preparations of Bouin's
fluid showed poor results.

Keywords: NBF 10%, Bouin, Liver Microscopy, Cerebrum, HE
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Histologi merupakan salah satu cabang ilmu biologi yang mempelajari
struktur jaringan, terutama pada sampel jaringan yang dipotong tipis, dan hasilnya
dapat dilihat di bawah mikroskop. Histologi sangat berharga dalam mempelajari
fungsi fisiologis sel dalam tubuh manusia, hewan, dan tumbuhan, serta
histopatologi, yang berguna dalam menegakkan diagnosis penyakit termasuk
perubahan fungsi fisiologis dan deformasi organ (Kemenkes RI, 2015).

Metode histoteknik adalah satu-satunya cara untuk membuat presentasi
dalam histologi. Metode ini melibatkan serangkaian operasi yang menghasilkan
presentasi histologis dari spesimen tertentu yang siap untuk dilihat atau
dievaluasi. Fiksasi adalah komponen dari banyak fase dalam produksi preparat
histopatologi. Fiksasi merupakan langkah penting dalam mencegah autolisis dan
degradasi jaringan dan komponen jaringan sehingga hasilnya dapat dilihat secara
anatomis dan mikroskopis (Alwi, 2016).

Prosedur fiksasi merupakan langkah awal dalam pembuatan preparat
histologis. Pastinya, kualitas fiksasi adalah kunci yang penting untuk semua
tahapan dalam pembuatan sediaan histopatologi, karena jika pada tahap ini terjadi
kesalahan, maka akan memberikan gambaran sediaan histopatologiyang tidak

bagus. Oleh karena itu, pengawetan jaringan yang mengalami



perubahan morfologi secara kasat mata tanpa adanya molekul, sangat penting
dalam pengolahan jaringan (Musyarifah dan Agus, 2018).

Cairan yang dapat digunakan untuk fiksasi terdiri dari satu jenis cairan
kimia yaitu formaldehid, etil alkohol, asam asetat, asam kromat, asam pikrat,
potassium dikromat, ossium tetraklorida, acetone, dan merkuri Klorida. Namun,
ada juga cairan fiksasi yang terdiri dari campuran beberapa jenis bahan kimia
yaitu larutan zenker, larutan bouin, dan larutan karnoy. Hal utama yang perlu
diingat dalam pemilihan cairan fiksasi adalah berdasarkan kegunaan atau tujuan

pemeriksaan jaringan itu sendiri (Yunalda, 2016).

Cairan fiksasi Neutral Buffered Formalin (NBF) 10% sering digunakan
untuk mengawetkan jaringan dalam pemeriksaan histopatologi rutin. Manfaat
penggunaan Neutral Buffer Formalin 10% adalah memiliki pH 7 (pH yang sangat
baik), lebih mudah digunakan, murah, dan dapat digunakan untuk mengawetkan
jaringan dalam waktu yang lama. Kerugiannya adalah waktu fiksasi lebih lama,

berkisar antara 12 hingga 24 jam (Sriwahyunizah, 2018).

Selain NBF 10%, ada juga larutan bouin yang sering di gunakan untuk
fiksasi pada jaringan tertentu. Larutan bouin ini mempunyai kelebihan yaitu
kemampuan lebih cepat untuk penetrasi ke dalam jaringan pada nukleus, dan
jaringan ikat akan terpulas dengan baik. Namun, jika waktu fiksasi yang di
gunakan terlalu lama, jaringan menjadi hancur dan sulit untuk di iris. Cairan bouin
ini dapat disimpan dalam jangka waktu yang cukup lama dan bisa digunakan

sewaktu-waktu (Rusmiatik, 2011).



Beberapa peneliti telah melakukan penelitian terhadap perbedaan kualitas
larutan fiksasi sediaan jaringan. Pada penelitian sebelumnya Yohana (2017),
dilakukan penelitian perbedaan larutan fiksatif untuk mengetahui daya penetrasi
yang baik antara larutan Bouin dengan Buffer Formalin, dan kesimpulan dari
penelitian tersebut adalah hasil fiksasi yang baik yaitu Bouin karena larutan
tersebut menghasilkan hasil mikroskopis dengan lebih banyaksel yang normal
dibanding buffer formalin.

Hepar dan Otak adalah dua organ yang dapat diperiksa secaramikroskopis
menggunakan preparat histologi jaringan. Karena hepar adalahsalah satu organ
terbesar dalam sistem pencernaan dan terdiri dari 70-80% sel hati/hepatosit,
jaringan hati mudah dilihat. Karena jaringan hati yang tebal akan mengganggu
proses fiksasi jaringan (Trianto, et al 2015). Sedangkan otak merupakan organ
vital yang berfungsi untuk mengatur dan mengkoordinasikan semua fungsi
normal tubuh serta menyimpan memori. Adalah sistem saraf pusat, yang
membutuhkan persiapan dan pewarnaan yang memadai dalam proses
histopatologis untuk mengungkapkan sel atau struktur yang diperlukan dengan
jelas (Djuwita, et al 2012).

Menurut penelitian Rimbun dan Pintoko Kalanjati (2012), pewarnaan
spesifik untuk sistem saraf adalah heavy metal impregnation techniques, antara
lain silver and gold method. Penemuan tekhnik impregnasi terhadapneuron ini
dapat memperlihatkan morfologi dari neuron secara keseluruhan. Namun pada
penelitian ini, dilakukan pewarnaan rutin yang pada umumnya sering digunakan

dan mudah didapat yaitu pewarnaan Hematoxylin Eosin.



Hematoxylin mewarnai inti sel menjadi biru dan eosin mewarnai sitoplasma
menjadi warna merah muda. Pewarnaan HE adalah pewarna histologi permanen
bukan pewarna sementara (Musumeci, 2014).

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis ingin mengangkat judul
“Perbandingan Cairan Fiksasi NBF 10% dengan Bouin Terhadap Kualitas
Gambaran Mikroskopis Pada Jaringan Hepar dan Otak Ayam DenganPewarnaan
Hematoxylin Eosin (HE). Dan pada fiksasi bouin nantinya tidak dilakukan
pembilasan dengan alkohol 70% untuk membedakan cara penelitian sebelumnya
serta membuktikan cairan fiksasi yang baik antara cairan NBF 10% dan cairan

bouin.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat dibuat rumusan

masalahnya yaitu “Bagaimanakah gambaran mikroskopis jaringan hepar dan otak
ayam yang difiksasi dengan NBF 10% dan bouin pada Pewarnaan Hematoxylin
(HE)”?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui hasil gambaran mikroskopis pada jaringan yang difiksasi dengan

cairan NBF 10% dan Bouin.

2. Menganalisa hasil gambaran mikroskopis yang baik antara jaringan yang

difiksasi dengan NBF 10% dan Bouin dengan pewarnaan Hematoxylin Eosin.
D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti



Dapat menambah pengetahuan dan skill dalam bidang
sitohistologi dan mengaplikasikan apa yang telah diperoleh selama

teori perkuliahan.

. Bagi Institusi

Sebagai informasi dan referensi bahan masukan mengenai hasil
perbandingan cairan fiksasi terhadap gambaran kualitas sediaan
histologi secara mikroskopis pada pengecatan Hematoxylin Eosin

(HE).
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